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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Peran Ganda dan Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Guru SD swasta di Kota Palembang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling yang merupakan jenis sampel non-probabilitas. Jumlah 

sampel yang digunakan adalah 100 . Metode analisis data yang digunakan yaitu deskriptif 

kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan SPSS 

22. Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran Ganda dan Beban Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan guru SD Swasta di kota Palembang. 
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PENDAHULUAN 

Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang di jalankan dalam waktu yang 

bersamaan, dalam hal ini peran yang dimaksud adalah peran seorang perempuan 

sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, dan peran sebagai perempuan 

yang memiliki karir di luar rumah. 

Banyak fenomena yang terjadi seorang wanita memasuki dunia kerja yang 

merupakan suatu kebutuhan yang menjadi motivasi bagi wanita karir. Suatu 

keterampilan dan pendidikan yang tinggi merupakan salah satu faktor dalam 

mendukung para wanita untuk terjun di sector publik. Sebagian besar banyak seorang 

guru wanita tidak melakukan suatu perannya sebagai istri dan orang tua pada saat 

jam kerja. Selain ini, dalam masa pandemi anak diharuskan belajar secara daring 

dalam pengawasan seorang ibu. Dalam hal ini memunculkan kekhawatiran pada 

seorang guru khususnya wanita saat dalam melakukan pekerjaan, sehingga dalpat 

mengakibatkan suatu stress pada seorang guru wanita yang telah mempunyai 

keluarga dan anak yang membutuhkan sosok seorang ibu setiap dia membutuhkan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendalami bagaimana peran 

wanita yang menjalankan dua peran sekaligus yakni sebagai ibu rumah tangga dan 

seorang wanita karir. Faktor yang mendukung dan dampak yang dialami seorang 

wanita dalam menjalankan peran ganda. Selain itu, seorang wanita juga dihadapkan 

dengan berbagai macam hambatan serta bagaimana seorang wanita tersebut bias 

mengatasi hambatan yang sedang dihadapi. Sebagian besar banyak seorang guru 

wanita tidak melakukan suatu perannya sebagai istri dan orang tua pada saat jam 

kerja. Selain ini, dalam masa pandemi anak diharuskan belajar secara daring dalam 
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pengawasan seorang ibu. Dalam hal ini memunculkan kekhawatiran pada seorang 

guru khususnya wanita saat dalam melakukan pekerjaan, sehingga dalpat 

mengakibatkan suatu stress pada seorang guru wanita yang telah mempunyai 

keluarga dan anak yang membutuhkan sosok seorang ibu setiap dia membutuhkan. 

Sebelumnya Peneliti sudah melakukan survey awal terhadap beberapa guru, 

dimana sebagian diantara para guru merasakan, kesulitan, kewalahan dengan sistem 

sekolah online karena sebagai seorang istri dan sebagai seorang ibu sangat 

membutuhkan perhatian khusus dalam keluarga, di sisi lain mereka dituntut mejadi 

guru yang maksimal dan professional. Namun Sebagian guru juga mengungkapkan 

tidak ada masalah dengan adanya pembelajaran online. Di sisi lain ada beberapa 

respon dari orang tua siswa dimana mereka tidak puas dengan pembelajaran online 

seperti sekarang ini karena terkadang guru hanya memberikan materi dan tugas, 

tanpa memberikan penjelasan materi sehingga membebani orang tua yang harus ikut 

terlibat untuk menyelesaikan tugas anak-anak mereka. Di sisi lain diantaranya orang 

tua tidak mempunyai HP Android & keterbatasan dalam mengoperasikan gadget, 

kesulitan akses internet, keterbatasan kuota dan orang tua juga kurang memiliki 

cukup waktu untuk mendampingi anak belajar di rumah karena ada tanggung jawab 

lain seperti harus bekerja, urusan rumah tangga serta kurangnya pemahaman materi 

oleh orang tua,” . dalam survey awal juga Peneliti menemukan beberapa orang tua 

kurang sabar mendampingi anak-anak. Mengenai data sekolah dasar ( SD ). 

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan dengan bebeberapa guru dan 

orangtua maka penulis ingin menganalisis pengaruh peran ganda dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan yang ada di sekolah SD Swasta di kota Palembang. 

 
 

KAJIAN LITERATUR 

Pegawai wanita yang berkeluarga memiliki peran ganda yang memiliki peran 

sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab dalam mengatur urusan keluarga 

dan berperan juga sebagai anggota organisasi atau instansi yang memiliki tanggung 

jawab atas tugas yang diemban (Handayani, 2008:2). Konflik peran ganda atau biasa 

disebut work family conflict merupakan suatu konflik yang terjadi secara simultan 

karena ada tekanan dari dua peranan yang diharapkan atau lebih (T.N Adani, N Dudja, 

2020). 

(Putrianti, 2007:34), ketika seotrang wanita sudah memutuskan untuk terjun 

ke dunia kerja untuk berkarir wanita tersebut harus harus menyadari fungsi dan 

tujuan berkarir itu. Tujuannya harus benar-benar untuk membantu perekonomian 

keluarga atau mengabdikan kemampuannya untuk bangsa dan negaranya. Jika 

seorang wanita karir melakukan kegiatannya sesuai dengan tujuannya yang baik dan 

benar akan menghasilkan suatu bentuk yang baik. 

Menurut Boles, et al dalam Roboth (2015) Indikator peran ganda adalah: 

 
1. Tekanan kerja 

2. Banyaknya tuntutan tugas 
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3. Kurangntya kebersamaan keluarga 

4. Sibuk dengan pekerjaan 

5. Konflik komitmen dan tanggungjawab terhadap keluarga 

 
Menurut Hart & Staveland dalam Tarwaka (2011:130) bahwa beban kerja 

merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas - tugas, 

lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, perilaku, keterampilan 

maupun persepsi dari pekerja itu sendiri. Indicator yang mempengaruhi beban kerja 

dalam penelitian dan Dhania ( 2010 :16 ) adalah sebagai berikut : 

1. Tugas. Meliputi tugas yang bersifat fisik seperti , stasiun kerja, tata ruang 

tempat kerja, kondisi ruangan kerja, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja, 

cara angkut, beban yang diangkut. Sedangkan tugas yang bersifat mental 

meliputi tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi pekerja dan 

sebagainya 

2. Organisasi kerja. Meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift kerja, 

system kerja dan sbagainya. 

3. Lingkungan kerja. Lingkungan kerja ini dapat memberikan beban tambahan 

yang meliputi lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja kimiawi, lingkungan 

kerja biologis dan kerja psikologis. 

Menurut (Wirawan, 2019:19), kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh 

fungsi indicator pekerjaan dalam waktu tertentu. Kinerja adalah hasil kerja yang 

didapatkan oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan tanggung jawab masing-masing dalam mencapai suatu tuijuan organisasi 

yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hokum dan sesuai dengan moral 

ataupun etika (Prawirosentono, 2009:2). 

Menurut riduwan (2002) menyatakan bahwa indicator untuk menilai kinerja 

karyawan antara lain sebagai berikut:Inisiatif mencari langkah yang terbaik. Faktor 

penting dalam usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan. Untuk memiliki inisiatif 

dibutuhkan pengetahuan serta keterampilan. 

1. Menguasai job description, faktor kesesuaian antara disiplin ilmu yang 

dimiliki dengan penempatan pada bidang tugas. 

2. Hasil yang dicapai, kemampuan untuk mengatur pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya termasuk membuat jadwal kerja. 

3. Tingkat kemampuan kerjasama, kemampuan bekerjasama dengan 

karyawan maupun orang lain, karena dalam hal ini sangat berperan dalam 

menentukan kinerjanya. 

4. Ketelitian, ketelitian yang tinggi yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan dapat meningkatkan kinerjanya. 

5. Tingkat kesesuaian tugas dengan perintah, adanya kesesuaian antara tugas 

yang diberikan pimpinan terhadap kemampuan karyawan dapat 

menentukan kinerja karyawan. 

6. Tingkat kualitas hasil kerja, pekerjaan yang dilakukan dengan kualitas yang 

tinggi dapat memuaskan yang bersqangkutan dan suatu perusahaan. 
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7. Tingkat ketepatan penyelesaian kerja, tingkat suati aktivitas diselesaikan 

pada waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 

output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

8. Tingkat kuantitas hasil kerja, pekerjaan yang dilakukan karyawan harus 

memiliki kuantitas kerja tinggi dapat memuaskan yng bersangkutan dan 

suatu perusahaan. 

 
Hipotesis pada penelitian ini adalah 

H1: Peran Ganda berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H2: Beban Kerja berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif (pengujian hipotesis) dan 

termasuk penelitian kausalitas (hubungan sebab akibat) dimana penelitian 

bertujuan untuk mengukur hubungan dan pengaruh antara Peran Ganda dan Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan Guru SD Swasta di Kota Palembang. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah guru SD swasta di Kota Palembang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yang merupakan 

jenis sampel non-probabilitas. Penentuan jumlah sampel yang telah dikembangkan 

oleh Roscoe dalam Sugiyono (2015;131) adalah ukuran sampel yang layak atau baik 

dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500 responden. Maka jumlah sampel yang 

akan kami gunakan sebanyak 100 responden. Alasan sample dibulatkan ke 100 orang 

karena jika salah satu kuesioner terdapat data yg kurang valid maka bisa 

menggunakan isian kuesioner yg lebih tersebut. Jumlah responden sebanyak 100 

orang tersebut dianggap sudah representatif karena sudah lebih besar dari batas 

minimal sampel, dengan karakteristik responden sebagai berikut : 

1. Guru yang sudah memiliki keluarga 

2. Memiliki anak usia sekolah atau balita 

Penelitian ini memperoleh sumber data dengan menggunakan data primer. 

Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan secara langsung dengan 

melakukan survei awal terlebih dahulu kemudian menggunakan instrumen 

kuisioner yang disebarkan secara online melalui platform Google Form kepada guru- 

guru SD swasta di kota Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner atau angket dengan teknik 

survei mengumpulkan data primer dengan memberikan sejumlah pertanyaan- 

pertanyaan kepada responden individu yang terkait. Survei ini termasuk kedalam 

jenis kelompok komputer delivered survey dimana survei tersebut akan dilakukan 

dengan menggunakan angket atau kuesioner melalui google form yang 

disebarluaskan kepada responden. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji Anova (Analisys of Varians) atau F test diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 0,493 karena nilai sig 0,612 > 0,05 maka variable peran ganda dan 
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beban kerja tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja guru SD Swasta Palembang. 

Artinya tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel peran ganda dan beban 

kerja secara bersamaan teradap kinerja guru. Dengan demikian hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel peran ganda dan beban kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru SD Swasta Palebang (Y), sehingga hipotesis pertama yang 

diajukan dapat diterima. Hal ini bermakna jika peran ganda dan beban kerja tidak 

terjadi secara bersamaan maka tidak akan berpengaruh terhadap kinerja guru SD 

Swasta Palembang. 

Hasil Pengujian Uji t Untuk variabel peran ganda diperoleh nilai thitung sebesar 

0,184 karena nilai sig sebesar 0,854 > 0,05 maka secara parsial variabel peran ganda 

(X1) tidak berpengaruh teradap kinerja guru SD Swasta Palembang (Y). Pengaruh 

yang dihasilkan bersifat positif, dengan nilai ini memberikan makna bahwa secara 

parsial variabel peran ganda memberikan pengaruh secara positif terhadap kinerja 

guru SD Swasta Palembang. Pengaruh yang dihasilkan bersifat positif, dengan nilai ini 

memberikan makna bahwa secara parsial variabel beban kerja memberikan 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru SD Swasta Palembang. 

Hal ini bermakna bila terjadi beban kerja maka akan meningkatkan kinerja serta akan 

memotivasi guru untuk berprestasi dalam bekerja. Dengan demikian hipotesis 

ditolak . 

Untuk variabel beban kerja diperoleh nilai thitung sebesar 0,519 karena nilai 

sig 0,605 > 0,05 maka seara parsial variabel beban kerja (X2) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru SD Swasta Palembang (Y). Pengaruh yang dihasilkan bersifat 

positif, dengan nilai ini memberikan makna bahwa secara parsial variabel beban kerja 

memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru SD Swasta 

Palembang. Hal ini bermakna bila terjadi beban kerja maka akan meningkatkan 

kinerja serta akan memotivasi guru untuk berprestasi dalam bekerja. Dengan kata 

lain menerima (Hi) dan menolak (Ho). 

Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh instisari hasil- 

hasil penelitian dari tanggapan 100 orang yang dijadikan sebagai responden 

sehubungan dengan pengaruh dari kedua variabel peran ganda dan beban kerja 

terhadap kinerja guru  SD Swasta Palembang. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan persamaan regresi yang 

dibangun dengan menggunakan nilai-nilai yang diperlukan sebagai berikut : Y= 

15,931 - 0,184X1 + 0,218X2 + 0,217X3 Koefisien Determinisasi Nilai Adjusted R 

Square atau koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,572. Nilai tersebut 

menunjukkan besarnya pengaruh variabel indenpenden secara keseluruhan 

(simultan) terhadap variabel dependen. Sehingga dapat diketahui secara keseluruhan 

(simultan) pengaruh variabel independen (beban kerja) terhadap variabel dependen 

(kinerja guru SD swasta Palembang) 
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KESIMPULAN 

Sejatinya, seorang perempuan memiliki kodrat untuk mengurus tugas-tugas 

domestik seperti memasak, mengasuh anak, mendidik, serta melakukan berbagai 

pekerjaan rumah lainnya. Namun kenyataannya, pada saat ini perempuan dituntut 

untuk memiliki peran yang lebih. Hal ini yang pula dirasakan oleh para guru yang 

dituntut untuk memberikan media pembelajaran yang kreatif dan total dalam 

mendidik peserta didik secara khusus selama pandemic dan juga peran sebagi ibu 

rumah tangga dan sebagi istri di rumah. Disamping perannya sebagai seorang ibu dan 

istri, mereka harus bekerja untuk menopang kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan 

biologis setiap hari. 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tersebut , maka penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Nilai Sig variabel X1 atau Peran Ganda 0,854 > 0,05 maka secara parsial 

variabel X1 tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

2. Variabel X2 atau Beban Kerja 0, 605 > 0,05 maka secara parsial X2 tidak 

terpengaruh terhadap variabel Y 
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